BAB IV
PENUTUP

A.Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah
diuraikan mengenai sistem pewarisan tari Kelik Lang Pusako Lamo
pada masyarakat Kelurahan Pulau Temiang Kabupaten Tebo
Jambi, dapat disimpulkan sebagai berikut :

Tari Kelik Lang Pusako Lamo mempunyai pola pewarisan
yakni sistem pewarisan tertutup dan sistem terbuka. Sistem
tertutup ialah pada tarian ini ahli waris menerima tarian secara
utuh, juga ketentuan-ketentuan khusus yang harus dilakukan
sebelum tarian ini dipertunjukkan. Ketentuan ini hanya diwariskan
berdasarkan garis keturunan. Artinya sistem pewarisan tertutup
hanya dapat dilakukan kepada orang-orang yang satu kerabat dan
satu keturunan. Pewarisan tertutup ini dilakukan ketika ahli waris
berikutnya telah mengalami masa kesuburan.

Pada sistem terbuka tarian ini juga boleh diajarkan kepada
siapa saja yang berminat dan memiliki kesanggupan dalam
mempelajarinya, namun tetap tidak menghilangkan bentuk asli
dari tari Kelik Lang Pusako Lamo tersebut, dan ketentuan yang
terdapat pada tari Kelik Lang Pusako Lamo. Tari ini pada umumnya

diajarkan kepada anak-anak yang duduk dibangku sekolah
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menengah pertama, menengah atas atau berdasarkan kemauan
masyarakat untuk mempelajarinya.
B. Saran

Melalui tulisan ini penulis mengharapkan kepada
masyarakat Kelurahan Pulau Temiang agar dapat memberikan
ruang kepada pelaku seni, agar tari Kelik Lang Pusako Lamo yang
ada tetap bisa hidup dan berkembang di tengah-tengah masyarakat
pendukungnya. Sekaligus ahli waris agar tetap mempertahankan
dan melestarikan tari Kelik Lang Pusako Lamo yang ada. Harapan
penulis kepada Instansi Pemerintah daerah khususnya Dinas
Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Tebo agar dapat
mendukung, memberikan peluang, dukungan serta dorongan
untuk tari Kelik Lang Pusako Lamo sebagai wujud pelestarian
budaya. Kepada peneliti selanjutnya diharapkan untuk dapat
melengkapi dengan bentuk kajian yang lain dalam penelitian

lanjutan.
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